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2.1 Konsep Sistem Informasi
Pemahaman mengenai konsep sistem informasi diperlukan agar dapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Jika tidak memahami konsep sistem informasi dengan baik maka

akan mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan yang dinginkan.

2.1.1 Sistem

Dalam konsep dasar sistem, 1stilah sistem merujuk pada suatu kesatuan yang tersusun
atas sejumlah elemen atau komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi satu sama
lain sehingga membentuk satu kesatuan operasional yang terpadu. Setiap elemen dalam
suatu sistem memiliki peran, fungsi, dan mekanisme kerja masing-masing. Komponen-
komponen tersebut berinteraksi secara berkesinambungan, baik di dalam sistem 1tu sendir1
maupun dengan lingkungan eksternalnya. Interaksi in1 dilakukan secara terkoordinasi untuk
mencapal sasaran tertentu yang bersifat terpadu dan berlangsung secara berkelanjutan guna
mewujudkan tujuan sistem secara efektif dan efisien. Suatu sistem mempunyai karakteristik

atau sifat-sifat tertentu, antara lain sebagai berikut [4]:
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Gambar 2. 1 Karakteristik Sistem
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1. Komponen (Component)
Komponen adalah elemen-elemen atau bagian-bagian yang membentuk sistem dan
beberapa diantaranya melakukan interaksi dengan membentuk satu kesatuan yang
saling bekerja sama yang terdir1 dar1 berbagai cabang sistem untuk mencapai tujuan
tertentu. Contohnya dalam sistem informasi, komponen dapat mencakup perangkat
keras, perangkat lunak, database, dan pengguna.

2. Lingkungan Sistem (Environment)
Lingkungan sistem mencakup semua elemen dar1 luar batas sistem yang berinteraksi
dengan sistem dan dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh sistem. Interaksi dengan
lingkungan adalah kunci dalam pemahaman sistem. Contoh faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi operasi sistem antara lain perubahan regulasi, teknologi baru, dan
kondisi lingkungan.

3. Batasan Sistem (Boundary)
Sistem memiliki batasan yang memisahkan entitas dar1 lingkungannya. Batasan sistem
menentukan apa yang termasuk dalam sistem dan apa yang berada diluar sistem. Dengan
adanya batasan sistem dapat membantu mengidentifikasi ruang lingkup operasional
sistem.

4. Penghubung Sistem ([nterface)
Penghubung sistem mencakup hubungan dan interaksi antara satu subsistem dengan
subsistem lainnya. Melalui penghubung sistem membantu sumber-sumber daya
mengalir dari subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran (outpur) dar1 subsistem akan
menjadi masukkan (input) untuk subsistem lain melalu1 penghubung sistem. Dengan
adanya penghubung sistem dapat memifasilitasi aliran informasi, energi, atau bahan di
dalam sistem.

5. Masukan Sistem (/nput)

Masukan sistem adalah segala sesuatu yang dimasukkan ke dalam sistem untuk diolah.

Masukan dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).
Contoh pada sistem komputer, program adalah maintenance input yang digunakan
untuk mengoperasikan komputer, sedangkan data adalah signal input yang akan diolah
menjadi1 informasi.

6. Keluaran Sistem (Quitput)
Keluaran sistem merupakan hasil dari proses pengolahan masukan. Masukan yang telah

diolah dan diklasifikasikan akan menghasilkan keluaran berupa informasi, yang
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selanjutnya dapat digunakan sebagal masukan bagi subsistem lain atau sebagai dasar
pengambilan keputusan.

7. Pengolah Sistem (Process)
Pengolah sistem merupakan suatu bagian dar1 pengolahan yang merubah masukkan
menjadi keluaran. Bagian in1 bertanggung jawab untuk memproses masukan menjadi
keluaran. Pada pengolahan sistem melibatkan proses atau aktivitas yang terjadi dalam
sistem.

8. Sasaran Sistem (Goal)
Sasaran sistem merupakan tujuan atau hasil yang mgin dicapai oleh sistem. Seluruh
komponen dalam sistem saling bekerja sama dan berkolaborasi untuk mencapai sasaran
tersebut. Suatu sistem dikatakan berhasil apabila mampu mencapai sasaran atau tujuan

yang telah direncanakan.

2.1.2 Informasi

Informasi merupakan sekumpulan data atau fakta yang telah melalur proses
pengolahan, pengorganisasian, dan penyusunan dengan metode tertentu sehingga memiliki
makna serta nila1 guna bagi pihak yang menerima. Data yang semula bersifat mentah akan
diolah menjadi informasi yang relevan, akurat, dan dapat dipahami, sehingga mampu
memberikan keterangan, wawasan, maupun pengetahuan yang bermanfaat. Informasi yang
dihasilkan berperan penting dalam mendukung aktivitas, perencanaan, pengendalian, serta
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, keberadaan informasi yang berkualitas menjadi
unsur yang sangat penting bagi keberlangsungan dan efektivitas operasional suatu organisasi
atau instansi [5].

Kualitas informasi pada umumnya diukur berdasarkan figa karakteristik utama, yaitu
akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi. Ketiga karakteristik tersebut merupakan dasar
dalam menilai apakah suatu informasi dapat digunakan secara efektif dalam proses

pengambilan keputusan.
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Gambar 2. 2 Atribut Kualitas Informasi
Namun, beberapa penelitian mengembangkan konsep tersebut dengan menambahkan
karakteristik lain, seperti akuntabilitas dan kepadatan informasi, guna menyesuaikan dengan
kebutuhan serta konteks penggunaan informasi tertentu. Meskipun informasi beredar luas di
tengah masyarakat, tidak seluruh mmformasi yang dihasilkan dari pengolahan data dapat
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, informasi yang berkualitas harus memenuhi
sejumlah karakteristik tertentu agar dapat memberikan nilai guna bagi penggunanya. Adapun
sifat-sifat informasi yang baik antara lain sebagai berikut [6]:
1. Tepat Waktu (Timeliness)
Informasi yang berkualitas harus tersedia pada saat dibutuhkan. Ketepatan waktu
menjadi faktor penting karena informasi yang terlambat dapat kehilangan nilai dan
kegunaannya. Sistem informasi umumnya merekam dan menyajikan data berdasarkan
dimensi waktu, sehingga aspek waktu perlu diperhatikan agar informasi tetap relevan
dan dapat digunakan secara efektif.
2. Akuntabilitas (4cecountability)
Akuntabilitas mengacu pada tingkat keterukuran dan keterandalan informasi, khususnya
dalam merepresentasikan suatu kejadian atau kondisi secara objektif, termasuk dalam
bentuk numerik. Informasi yang akuntabel dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
serta memiliki dasar yang jelas dalam proses penyajiannya.
3. Akurasi (4dccuracy)
Akurasi berkaitan dengan tingkat ketepatan informasi dalam menggambarkan kondisi
yang sebenarnya. Informasi yang akurat mampu mengukur dan merepresentasikan
aspek yang memang perlu diukur, serta terbebas dar1 kesalahan atau penyimpangan yang

dapat menimbulkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan.
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4. Kepadatan (Denisty)
Kepadatan informasi menunjukkan sejauh mana informasi disajikan secara ringkas,
jelas, dan langsung pada int1 permasalahan. Informasi yang padat tidak mengandung
unsur yang berlebihan, namun tetap mencakup hal-hal penting yang dibutuhkan oleh
pengguna.

5. Relevansi (Relevance)
Relevansi berkaitan dengan kesesualan informasi terhadap kebutuhan, topik, atau
permasalahan yang sedang dihadapi. Informasi dikatakan relevan apabila memiliki

keterkaitan langsung dengan tujuan atau keputusan yang akan diambil oleh pengguna.

2.1.3 Sistem Informasi

D1 era digital yang terus berkembang, informasi memegang peranan yang sangat
penting dalam berbagair aspek kehidupan, khususnya dalam konteks bisnis dan organisasi.
Sistem Informasi (SI) berfungsi sebagai dasar dalam pengelolaan serta pemanfaatan
informasi secara efektif guna mendukung proses pengambilan keputusan, pengendalian
manajerial, dan kegiatan operasional organisasi. Penerapan sistem informasi memungkinkan
organisasi untuk mendukung akfivitas bisnis secara terintegrasi, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi kerja, ketepatan informasi, serta daya saing organisasi.

Dalam mmplementasinya, sistem informasi memiliki suatu siklus hidup yang
mencakup tahapan perencanaan, pengembangan, implementasi, pengoperasian, dan
pemeliharaan sistem. Sistem informasi dirancang untuk mencapai tujuan tertentu yang
selaras dengan kebutuhan organisasi, seperti peningkatan efisiensi operasional, kualitas
pengambilan keputusan, produktivitas kerja, serta dukungan terhadap strategi bisnis.
Keberhasilan penerapan sistem informasi sangat dipengaruhi oleh tingkat integrasi yang baik
antara unsur manusia, proses, dan teknologi, yang dalam konteks sistem informasi1 dikenal

sebagail konsep golden triangle [4].
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Gambar 2. 3 Golden Triangle Sistem Inforamasi

Konsep golden triangle menggambarkan hubungan yang saling terkait dan fidak
terpisahkan antara tiga elemen utama, yaitu orang (people), proses (process), dan teknologi
(technology). Ketiga elemen tersebut bekerja secara sinergis untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Elemen manusia berperan penting melalui
keterlibatan akfif, pemahaman terhadap kebutuhan bisnis, serta kemampuan dalam
mengelola dan memanfaatkan sistem informasi di lingkungan organisasi. Elemen proses
berfungsi memastikan bahwa seluruh komponen sistem informasi terintegrasi secara optimal
guna meningkatkan efisiensi operasional, yang mencakup tahapan perancangan,
implementasi, hingga pengoperasian sistem sesual dengan kebutuhan organisasi [4].

Sementara 1tu, elemen teknologi menyediakan fondasi infrastruktur yang
mendukung integrasi aplikasi dan proses bisnis, serta berperan dalam menjamin keandalan
dan keamanan sistem informasi. Perkembangan teknologi dan dinamika lingkungan bisnis
yang terus berubah menimbulkan tantangan sekaligus kebutuhan akan penyesuaian sistem
informasi secara berkelanjutan. Oleh karena 1tu, pemahaman terhadap konsep informasi
menjadi faktor kunci bagi organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan informasi secara
optimal. Integrasi yang harmonis antara orang, proses, dan teknologi dalam sistem informasi
akan membentuk fondasi yang kuat dalam pengelolaan informasi yang efekfif, serta
mendukung organisasi agar lebih adaptif, responsif, dan mampu bersaing dalam menghadapi

berbagai tantangan dan peluang di masa depan [4].

2.1.4 Komponen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dar1 beberapa komponen utama yang bekerja bersama dalam
mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan menyajikan data menjadi informasi. Berikut

adalah deskripsi singkat masing-masing komponen sistem informasi [4].
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1. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras meliputi semua perangkat fisik yang digunakan dalam sistem informasi,
sepert1 server, komputer, perangkat penyimpanan, dan perangkat jaringan. Perangkat
keras digunakan untuk membantu menjalankan perangkat lunak dan memproses
informasi.

2. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak mencakup program dan aplikasi yang dijalankan pada perangkat keras
untuk menjalankan fungsi tertentu. Perangkat lunak dalam sistem informasi mencakup
sistem operasi, basis data, dan perangkat lunak lainnya yang mendukung operasi sistem.

3. Basis Data (Database)
Basis data merupakan koleksi data yang terorganisis dan disimpan pada tempat
penyimpanan data yang terstruktur sehingga dapat diakses dan dikelola dengan mudabh.
Basis data merupakan elemen kunci pada sistem informasi untuk membantu dalam
proses menyimpan, mengambil, dan memanipulasi data. Sistem manajemen basis data
yang sering digunakan dalam mengelola basis data yaitu MySQL, Oracle, dan Microsoft
SQOL Server.

4. Jaringan (Network)
Jaringan dalam konteks sistem 1nformasi merujuk pada infrastruktur yang
memungkinkan komunikasi dan pertukaran data antar perangkat atau komputer dalam
suatu organisasi. Jaringan berperan dalam menghubungkan berbagai komponen sistem
informasi dan memungkinkan aliran informasi yang efisien.

5. Prosedur (Procedure)
Prosedur dalam sistem mformasi merupakan serangkaian langkah atau aturan. Hal im
mencakup prosedur pengumpulan data, proses pengolahan data, dan tata kelola sistem
secara keseluruhan. Prosedur yang bailk membantu memastikan konsistensi dan
keandalan dalam pengelolaan sistem informasi. Contoh prosedur termasuk langkah
langkah untuk pengumpulan data, validasi data, pengolahan data dalam sistem,
penyimpanan data dalam basis data, serta distribusi informasi kepada pengguna yang
berwenang.

6. Manusia (People)
Komponen manusia mencakup pengguna sistem informasi, administrator, pengembang,
dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam siklus hidup sistem informasi.
Komponen 1n1 melibatkan individu-individu yang berinteraksi dengan perangkat keras,

perangkat lunak, data, serta prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Komponen

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin. 12
2. Dnlarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



manusia dapat memberikan pengaruh dalam keberhasilan sistem informasi. Koordinasi
dan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan pada komponen manusia ini
sangat diperlukan untuk memastikan sistem informasi dapat berfungsi sesuai harapan
dan memberikan nilai tambah kepada organisasi.

Kesuksesan sistem informasi tergantung pada bagaimana keenam komponen ini
berinteraksi dan diintegrasikan satu sama lain serta sejauh mana sistem tersebut mendukung
fwjuan dan kebutuhan organisasi. Setiap komponen memiliki peran dan kontribusinya
masing-masing sehingga semua harus saling terkait dan bersinergi untuk membentuk sistem

informasi yang efektif [4].

2.2 Pembelian

Pembelian merupakan langkah untuk memperoleh barang yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Proses mi dimular dar1 permintaan barang yang diperlukan untuk persediaan,
produksi atau penjualan yang menguntungkan perusahaan. Pengadaan 1n1 termasuk ke dalam
fungsi utama perusahaan, karena pengelolaan pembelian yang efisien dan sesuai prosedur

sangat penting untuk keberlangsungan operasional yang optimal [7].

2.3 Persediaan

Persediaan merupakan barang yang distmpan untuk digunakan nanti atau dijual pada
masa tertentu, seperti periode yang akan datang tergantung pada permintaan yang ada.
Persediaan terdiri dar1 persediaan barang baku, persediaan barang setengah proses produksi,

dan barang jadi yang disimpan sebelum dijual atau dipasarkan [8].

2.4 Penjualan
Penjualan adalah salah satu tindakan rutin yang dilakukan oleh setiap bisnis dalam
memperjualbelikan barang atau jasa kepada pelanggan dengan tujuan untuk memperoleh

keuntungan dan mempercepat pertumbuhan bisnis [9].

2.5 Jasa Pencucian
Jasa Pencucian kendaaraan adalah kegiatan jasa membersihkan kendaraan pelanggan

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan mempercepat perumbuhan bisnis [10].
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2.6 Siklus Hidup Pengembagan Sistem

Svstem Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu kerangka kerja yang
digunakan dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak melalu1 tahapan-
tahapan yang sistematis. SDLC terdir1 dar1 tujuh tahapan utama yang masing-masing
memiliki tujuan dan aktivitas tertentu. Meskipun tahapan-tahapan tersebut dijelaskan secara
terpisah, pelaksanaannya tidak selalu bersifat linear. Dalam praktiknya, beberapa aktivitas
pada SDLC dapat dilakukan secara bersamaan serta memungkinkan adanya pengulangan
tahapan sesuail dengan kebutuhan pengembangan sistem [11].

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang ada pada Sysfem Development Life Cycle
(SDLC), yaitu [11]:
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Gambar 2. 4 Siklus Hidup Pengembangan Sistem
1. Mengidentifikasi masalah, peluang, dan fujuan

Pada tahap pertama SDLC, mengidentifikasi masalah, peluang, dan tujuan harus

dilakukan penganalisis untuk mencapai hasil yang diinginkan.

a. Mengidentifikasi Masalah
Pada tahap awal SDLC, analis sistem berfokus pada pengenalan dan pemahaman
permasalahan yang terjadi dalam organisasi. Masalah yang duidentifikasi biasanya
berkaitan dengan proses bisnis yang tidak efisien, kesalahan dalam pengolahan data,
keterlambatan i1nformasi, atau keterbatasan sistem yang sedang digunakan.
Identifikasi masalah harus dilakukan secara cermat agar pengembangan sistem tidak
salah sasaran dan benar-benar menjawab kebutuhan organisasi.

b. Peluang
Selain mengidentifikas1 masalah, analis sistem juga menelaah peluang yang dapat
dimanfaatkan melalu1 penerapan sistem informasi berbasis komputer. Peluang 1mi

mencakup kemungkinan peningkatan efisiensi kerja, produktivitas, kualitas layanan,
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serta kemampuan organisasi untuk bersaing. Dengan memanfaatkan peluang
tersebut, organisasi dapat memperoleh keunggulan kompetitif atau menciptakan cara
kerja baru yang lebih efekfif.
c. Tujuan
Identifikasi tujuan dilakukan untuk memahami arah dan sasaran yang ingin dicapai
oleh organisasi. Analis sistem harus mengetahui tujuan bisnis agar sistem informasi
yang dirancang dapat mendukung pencapaian tujuan tersebut. Dengan demikian,
sistem yang dikembangkan tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapr juga
membantu organisasi dalam mencapai target strategisnya.
2. Menentukan kebutuhan informasi pengguna
Pada tahap kedua, analis sistem berupaya memahami kebutuhan informasi pengguna
dengan menelaah bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem yang sedang
digunakan. Untuk 1tu, analis memanfaatkan berbagai metode, seperti wawancara,
kuesioner, pengambilan sampel data, observasi langsung, hingga pembuatan prototipe
sistem. Tahap i1 juga sangat berkaitan dengan Human—Computer Interaction (HCI).
Analis mempertimbangkan aspek fisik dan kognitif pengguna, seperti kenyamanan,
keterbacaan, keamanan, kemudahan penggunaan, serta daya tarik sistem. Tujuan
akhirnya adalah merancang sistem yang fidak hanya fungsional, tetap: juga mudah
dipelajari, diingat, dan menyenangkan untuk digunakan. Dalam fase 1ni1, analis berfokus
pada pemahaman informasi apa saja yang dibutuhkan pengguna untuk menjalankan
tugas mereka secara efekfif. Analis juga mengevaluasi bagaimana sistem baru dapat
mendukung tugas-tugas yang ada, menciptakan cara kerja baru, serta meningkatkan
produktivitas dan kapabilitas pengguna dibandingkan sistem lama. Pihak yang terlibat
umumnya adalah analis sistem dan pengguna operasional. Analis harus memahami
unsur siapa, apa, di mana, kapan, bagaimana, dan mengapa dar1 proses bisnis yang
sedang berjalan. Jika prosedur lama masih digunakan hanya karena kebiasaan, analis
dapat mengusulkan perbaikan melalui sistem baru yang lebih efisien dan relevan.
3. Analisis kebutuhan sistem
Tahap berikutnya adalah menganalisis kebutuhan sistem secara lebith mendalam. Pada
fase 1n1, analis menggunakan berbagai alat bantu analisis seperti Data Flow Diagram
(DFD) untuk menggambarkan aliran data, diagram aktivitas, dan diagram sekuens untuk
menunjukkan urutan proses dalam sistem. Berdasarkan diagram tersebut, analis
menyusun kamus data (data dictionary) yang memuat definisi dan spesifikasi seluruh

data yang digunakan. Selain 1tu, analis juga mengevaluasi keputusan-keputusan
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terstruktur dalam sistem, yaitu keputusan yang memiliki aturan dan kondisi yang jelas.
Untuk menganalisis keputusan tersebut, digunakan alat seperti structured English, tabel
keputusan, dan pohon keputusan. Hasil dar1 tahap 11 adalah proposal sistem, yang berisi
ringkasan temuan mengenai kebutuhan pengguna, evaluasi sistem yang ada, analisis
biaya dan manfaat dar1 berbagai alternatif solusi, serta rekomendasi tindakan yang dapat
diambil. Manajemen kemudian menentukan apakah rekomendasi tersebut layak untuk
dilaksanakan. Perlu dipahami bahwa tidak ada satu solusi yang mutlak benar, karena
sefiap permasalahan sistem bersifat unik.

4. Perancangan sistem yang direkomendasikan
Pada fase desain, analis sistem menggunakan seluruh informasi yang telah dikumpulkan
sebelumnya untuk menyusun desain logis sistem informasi. Analis merancang prosedur
input agar data yang dimasukkan ke sistem akurat dan konsisten, serta mendesain
antarmuka pengguna yang efektif dan efisien. Perancangan antarmuka pengguna
menjadi aspek penting dalam fase 1ni1. Antarmuka harus dirancang bersama pengguna
agar sistem mudah digunakan, aman, menarik, dan nyaman. Contoh antarmuka meliputi
keyboard, menu layar, serta antarmuka grafis berbasis mouse atau layar sentuh. Selain
itu, analis juga merancang struktur basis data yang akan menyunpan informasi penting
bagi pengambilan keputusan. Basis data harus disusun secara logis dan sesuai dengan
cara pengguna memahami pekerjaannya. Quiput sistem, baik dalam bentuk layar
maupun cetakan, juga dirancang agar sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna.

5. Pengembangan dan dokumentasi perangkat lunak
Pada tahap 1n1, analis sistem bekerja sama dengan programmer untuk mengembangkan
perangkat lunak yang dibutubkan. Selain pengkodean, analis juga berperan dalam
penyusunan dokumentasi sistem, seperti manual pengguna, bantuan daring, serta
panduan pemecahan masalah. Karena pengguna telah dilibatkan sejak awal,
dokumentas1 yang dibuat diharapkan mampu menjawab kebutuhan dan pertanyaan
pengguna. Dokumentasi berfungsi sebagai panduan penggunaan sistem serta referensi
ketika terjadi kesalahan atau gangguan. Programmer bertanggung jawab dalam proses
pengkodean dan pengujian awal kode untuk memastikan tidak terdapat kesalahan
sintaks. Untuk menjaga kualitas, dilakukan code walkthrough atau design walkthrough
bersama tim pengembang lainnya.

6. Pengujian dan pemeliharaan sistem
Sebelum sistem digunakan secara resmi, diperlukan serangkaian pengujian untuk

memastikan sistem berfungsi dengan baik. Pengujian dilakukan baik oleh programmer
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maupun analis sistem menggunakan data uj1 dan data nyata. Tujuan utama pengujian
adalah mendeteks1 kesalahan sedin1 mungkin karena biaya perbaikan akan jauh lebih
besar jika kesalahan ditemukan setelah sistem digunakan. Pemeliharaan sistem dimulai
pada tahap 11 dan berlanjut sepanjang siklus hidup sistem. Pemeliharaan mencakup
perbaikan kesalahan, pembaruan program, serta penyesuaian terhadap kebutuhan baru.
Dengan perencanaan dan analisis yang baik sejak awal, kebutuhan pemeliharaan dapat
dimimimalkan.
7. Implementasi dan evaluasi sistem

Tahap terakhir dalam SDLC adalah implementasi sistem, di mana analis membantu
proses penerapan sistem baru ke lingkungan kerja. Kegiatan utama meliputi pelatihan
pengguna, konversi data dari sistem lama ke sistem baru, instalasi perangkat keras dan
lunak, serta memastikan sistem siap digunakan secara operasional. Evaluasi sistem
dilakukan tidak hanya pada tahap akhir, tetap1 juga sepanjang proses pengembangan.
Salah satu indikator keberhasilan utama adalah sejauh mana sistem benar-benar
digunakan oleh pengguna. Proses pengembangan sistem bersifat siklus, sehingga
apabila ditemukan masalah pada tahap tertentu, analis dapat kembali ke tahap

sebelumnya untuk melakukan perbaikan.

2.7 Diagram Fishbone

Diagram Fishbone adalah alat analisis visual yang membantu mengidentifikasi
berbagai faktor yang mungkin menjadi penyebab masalah. Bentuk diagram in1 menyerupai
tulang ikan, dengan masalah utama di bagian "kepala" dan berbagai faktor penyebab
dicabangkan sebagai "tulang" di sepanjang garis utama. Diagram 1n1 dirancang untuk
membantu menguraikan masalah yang kompleks menjadi bagian-bagian kecil, sehingga akar
penyebab masalah dapat ditemukan dengan lebih mudah [12].

Diagram Fishbone digunakan dalam berbagai konteks, seperti [12]:

a. Analisis Kebutuhan: Memastikan kualitas produk atau layanan tetap terjaga.

b. Pengembangan Proses: Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses kerja.

c. Brainstorming Kolaboratif: Memfasilitasi diskusi tim yang terstruktur untuk

mengidentifikasi penyebab masalah.

Diagram Fishbone pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa, seorang

pakar manajemen kualitas asal Jepang, pada 1960-an. Ishikawa menciptakan diagram 1ni

sebagail alat bantu untuk analisis masalah dalam proses produksi di industri manufaktur
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Jepang. Seiring waktu, Diagram Fishbone telah diterapkan di berbagai sektor, seperti

kesehatan, layanan pelanggan, dan pendidikan, karena fleksibilitasnya yang luas [12].
Struktur dasar dan komponen dalam diagram fishbone, diawali dengan kepala ikan

yang adalah ‘problem’. Diagram Fishbone (Tulang Ikan) biasanya terdiri1 dar1 enam kategori

penyebab utama, dikenal sebagai 6M [12]:

1. Manusia (Man/People). Faktor terkait keterampilan, pelatihan, atau perilaku individu
dalam proses.

2. Mesin (Machines/Equipment): Kondis1 mesin atau peralatan yang digunakan dalam
proses.

3. Matenal: Kualitas dan kesesuaian bahan yang digunakan.

4. Metode (Methods/Process): Prosedur kerja atau metode yang diterapkan.

5. Pengukuran (Measurement): Alat atau metode pengukuran yang digunakan dalam
proses. Atau bisa saja menggunakan kategori lainnya semisal Management sebagaimana
tertera pada gambar.

6. Lingkungan/Faktor Eksternal (Environment/Mother Nature). Faktor eksternal seperti
suhu, kebisingan, atau kondisi di sekitar proses.

Kategori 1n1 dapat disesuaikan berdasarkan konteks atau jenis masalah yang dianalisis.

Cause Effect

[Equipment ][ Process ][ People }

e S

o

N\

Secondary
cause\ / /
:
Primary
cause \

[ Materials ] [ Environment ] [Management)

Problem

Gambar 2. 5 Diagram Fishbone
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2.8 Flowchart

Flowchart merupakan representasi visual berupa diagram grafis yang digunakan
untuk menggambarkan tahapan, langkah-langkah, serta urutan prosedur dalam suatu
program atau sistem. Flowchart berperan penting dalam membantu proses analisis,
perancangan, dan pengkodean, karena mampu menguraikan suatu permasalahan kompleks
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan mudah dipahami sehingga memudahkan proses
pengoperasian dan evaluasi lanjutan [13].

Secara umum, flowchart dapat diartikan sebagai diagram yang menggunakan simbol-
simbol grafis standar untuk menunjukkan aliran proses, di mana setiap simbol
merepresentasikan langkah atau aktivitas tertentu dalam suatu prosedur. Dengan demikian,
flowchart berfungsi sebagai gambaran visual dari urutan kerja suatu program atau sistem
yang memiliki tujuan dan fungsi tertentu [13].

Penggunaan flowchart bertujuan untuk memberikan ilustrasi yang jelas mengenai
suatu proses, misalnya dalam proses produksi atau pengolahan data, agar mudah dipahami
oleh pengguna. Selain 1tu, flowchart membantu memperlihatkan keterkaitan antarproses
berdasarkan urutan langkah yang sistematis, sehingga mempermudah pemahaman alur kerja
dar1 satu tahap ke tahap berikutnya. Flowchart juga berfungsi menyederhanakan rangkaian
proses agar informasi yang disajikan dapat diterima dan dipabhami secara efektif oleh
pengguna [13].

Dalam pembuatan flowchart, terdapat beberapa pedoman yang perlu diperhatikan,
yaitu [13]:

Flowchart digambar dengan arah alur dar atas ke bawah dan dar1 kir1 ke kanan.
Setiap aktivitas atau kegiatan yang ditampilkan harus mudah dipahami oleh pengguna.

Flowchart harus memiliki penanda yang jelas untuk bagian awal dan akhir proses.

.
2
3
4. Setiap tahapan aktivitas harus dijelaskan menggunakan deskripsi berupa kata kerja.
5. Urutan langkah kegiatan harus disusun secara logis dan sistematis.

6. Ruang lingkup proses yang digambarkan harus ditelusuri dan dianalisis secara cermat.
7. Dianjurkan untuk menggunakan simbol-simbol flowchart yang bersifat baku atau

standar agar mudah dikenal1 dan dipahamu.

2.8.1 Jenis-jenis Flowchart
Flowchart dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan fungsi dan

fujuan penggunaannya. Setiap jenis flowchart memiliki peran yang berbeda dalam
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menggambarkan alur kerja, sistem, maupun proses tertentu. Adapun jenis-jenis flowchart

tersebut adalah sebagai berikut [13]:

1. Flowchart Sistem (System Flowchart)
Flowchart sistem merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan
keseluruhan alur kerja atau aktivitas yang berlangsung dalam suatu sistem secara
menyeluruh. Diagram 1n1 menyajikan representasi grafis dar1 beberapa prosedur yang
saling terintegrasi dan secara bersama-sama membentuk suatu sistem. Pada flowchart
sistem, ditampilkan aliran data yang bergerak di dalam sistem beserta proses
transformasi data yang terjadi. Data dan proses tersebut dapat digambarkan dalam
kondisi daring (online) maupun luring (offline), sehingga memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana sistem beroperasi.

2. Flowchart Program (Program Flowchart)
Flowchart program merupakan pengembangan lebih lanjut dart flowchart sistem.
Diagram 1m1 memberikan penjelasan yang lebih rinci mengenai bagaimana setiap
tahapan dalam suatu program atau prosedur dijalankan secara aktual. Flowchart
program menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan sistematis, sehingga
memudahkan pemahaman terhadap alur instruksi program. Bagi seorang programmer,
flowchart program digunakan untuk menggambarkan urutan perintah atau instruksi
dalam sebuah program komputer. Sementara i1tu, bagi seorang analis sistem, flowchart
program berfungsi untuk menjelaskan urutan tugas atau pekerjaan (job) yang terdapat
dalam suatu prosedur operasional.

3. Flowchart Skematik (Schematic Flowchart)
Flowchart skematik memiliki karakteristik yang hampir serupa dengan flowchart sistem
dalam hal menggambarkan suatu sistem secara keseluruhan. Perbedaannya terletak pada
cara penyajiannya, di mana flowchart skematik tidak hanya menggunakan simbol-
simbol flowchart standar, tetapr juga memanfaatkan 1lustrasi atau gambar dar1 perangkat
keras komputer, peralatan, serta komponen lain yang digunakan dalam sistem. Jenis
flowchart 11 dirancang sebagai sarana komunikasi antara analis sistem dan pihak lain
yang fidak terbiasa dengan penggunaan flowchart konvensional, sehingga alur sistem
dapat dipahami dengan lebih mudah dan intuitif.

4. Flowchart Dokumen (Document Flowchart)
Flowchart dokumen digunakan untuk menelusuri aliran data atau informasi dalam
bentuk dokumen tertulis yang terdapat dalam suatu sistem. Fokus utama dar1 flowchart

in1 adalah menggambarkan bagaimana dokumen atau data diproses, dicatat,
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didistribusikan, dan distmpan dar1 satu bagian ke bagian lamnya. Dengan demikian,
flowchart dokumen sangat bermanfaat dalam memahami alur administrasi dan
pengelolaan data dalam suatu organisasi atau sistem informasi.
5. Flowchart Proses (Process Flowchart)

Flowchart proses merupakan teknik deskriptif dalam bidang rekayasa yang digunakan
untuk memecahkan permasalahan dengan menguraikan langkah-langkah kegiatan
sesual dengan prosedur atau sistem tertentu. Flowchart 1n1 membantu perekayasa atau
analis dalam mempelajari, menganalisis, dan mengembangkan proses-proses yang
membentuk suatu sistem. Dalam konteks analisis sistem, flowehart proses dinilai sangat
efektif untuk menelusuri alur suatu laporan, formulir, atau kegiatan operasional, karena

mampu menampilkan hubungan antarproses secara jelas dan terstruktur.

2.8.2 Simbol-simbol Flowchart
Simbol - sitmbol Flowchart yang biasanya dipakai adalah simbol - simbol flowchart

standar sepert1 dibawah 1n1 [13]:
1 Tal 1=
: | Proses pibhan @ Punched tape |
O Keputusan ® Summumng Junction
Input Datadan Output @
E Infonmasi Or
[:[I Predefine Proses X Collate
E Intemal Storage 9 Sort
D Dokumen A Extract
D MultiDokumen V Merge
_D Termmator (mulai dan G Storage Data
Akhir )
<:> Preparasi D Delay
E Manual Input O Sequential Access
Storage
U Manual Operasi a Magnetic Disk
O Penghubung @ ];iirect Access
torage
off Page - Display
D Penghubung D
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2.9 PIECES

PIECES (Performance, Information, Economy, Control and Security, Efficiency, dan
Service) merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk menilai baik atau buruknya
variabel yang diterapkan dalam sebuah sistem serta sejauh mana variabel tersebut
berkontribusi terhadap kualitas pelayanan. Metode 1n1 berfungsi sebagai alat ukur untuk
mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap pelayanan yang diberikan oleh suatu sistem
atau organisasi | 14].

Selamn 1tu, metode PIECES dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengevaluasi
berbagai prosedur operasional dan mampu membantu menganalisis permasalahan secara
lebih terstrukfur dan spesifik. PIECES framework sendir1 merupakan kerangka kerja yang
digunakan untuk mengklasifikasikan permasalahan, peluang, serta arah pengembangan
sistem. Melalu1 penerapan kerangka kerja 1ni, dapat dihasilkan alternatif solusi maupun
inovasi baru yang dapat dijadikan pertimbangan dalam proses pengembangan sistem
selanjutnya [ 14].

Menurut James Wetherbe (2012), PIECES digunakan sebagai alat untuk mengoreksi
atau memperbaiki sistem informasi guna mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi. Analisis PIECES merupakan teknik yang bertujuan untuk mengidentifikasi serta

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada sistem informasi. Hasil dar1 analisis 11

berupa 1dentifikasi permasalahan utama dalam sistem serta rekomendasi solusi yang dapat
dyjadikan pedoman dalam pelaksanaan maupun pengelolaan sistem pada tahap berikutnya
[14].
Dalam buku Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, Hanif Al Fatta menjelaskan
bahwa analisis PIECES terdir1 atas enam aspek utama, yaitu [ 14]:
1. Analisis Kinerja (Performance)
Analisis kinerja menilai kemampuan sistem dalam menyelesaikan tugas pelayanan
secara cepat dan tepat sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat segera tercapai.
Kinerja merupakan variabel utama dalam metode PIECES karena berperan penting
dalam menentukan apakah proses atau prosedur yang ada masih dapat ditingkatkan.
Analisis 11 juga digunakan untuk menilal tingkat keandalan sistem mformasi dalam
menjalankan proses guna menghasilkan ourpur yang sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa 1zin. 2
2. Dnlarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



2. Analisis Informasi (Information)
Analisis informasi bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan sistem informasi dalam
menghasilkan informasi yang bernilai guna dan bermanfaat dalam menangani
permasalahan serta memanfaatkan peluang yang ada. Analisis 1m1 menilar apakah
informasi yang disajikan benar-benar memiliki nilai bagi pengguna. Aspek yang
diperhatikan meliputi tingkat akurasi, relevansi, cara penyajian informasi, serta
fleksibilitas data yang dihasilkan oleh sistem.

3. Analisis Ekonomi (Economics)
Analisis ekonomi berfokus pada penilaian biaya dan manfaat yang dihasilkan dari
penerapan suatu sistem. Sistem yang baik diharapkan mampu memberikan efisiensi
biaya operasional serta keuntungan bagi instansi atau perusahaan. Oleh karena itu,
analisis 1n1 mencakup 1dentifikasi biaya yang dikeluarkan serta manfaat atau keuntungan
yang diperoleh dar1 penggunaan sistem tersebut.

4. Analisis Pengendalian dan Keamanan (Control and Security)
Analisis pengendalian dan keamanan menilai sejauh mana sistem mampu melindungi
data dar1 kerusakan maupun penyalahgunaan. Sistem keamanan harus mampu menjaga
integritas data, misalnya melalu1 mekanisme pencadangan (backup), serta mencegah
akses dar1 pihak yang tidak berwenang. Aspek yang dianalisis meliputi pengawasan,
pengendalian, dan perlindungan terhadap data dan sistem.

5. Analisis Efisiens1 (Efficiency)
Analisis efisiensi bertujuan untuk menilai pemanfaatan sumber daya yang tersedia agar
dapat meminimalkan pemborosan. Efisiensi sistem mencakup penggunaan optimal
terhadap sumber daya infrastruktur dan sumber daya manusia. Selain 1tu, analisis 11
juga memperhatikan keterlambatan dalam pengolahan data yang dapat memengaruhi
kinerja sistem secara keseluruhan.

6. Analisis Layanan (Service)
Analisis layanan menila1 kemampuan sistem dalam mengoordinasikan aktivitas
pelayanan agar tujuan dan sasaran pelayanan dapat tercapai secara optimal. Analisis 11
bertujuan untuk mengetahui apakah prosedur yang ada masih dapat ditingkatkan guna
meningkatkan kualitas layanan. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu
memberikan layanan yang interaktif dan responsif bagi pengguna akhir (end-user)

sehingga pengguna memperoleh pengalaman layanan yang memuaskan.
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2.10 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan teknik pemodelan yang digunakan untuk
merepresentasikan aliran data dan proses yang terjadi di dalam suatu sistem. DFD
menggambarkan bagaimana data mengalir dar1 satu proses ke proses lamn serta bagaimana
data tersebut diolah, sehingga memberikan pemahaman menyeluruh mengenai struktur dan
mekanisme kerja sistem. Oleh karena 1tu, DFD menjadi alat penting dalam pengembangan
sistem 1nformasi karena membantu analis sistem dalam memahamai sistem secara utuh serta
mengidentifikasi potensi masalah dan kelemahan yang ada [15].

DFD pertama kali diperkenalkan oleh Larry Constantine pada tahun 1970-an melalu
konsep yang awalnya dikenal sebagai flow maps. Konsep i1 digunakan untuk memodelkan
aliran informasi dalam sistem informasi bisnis dan kemudian dipopulerkan dalam bukunya
Structured Design sebagai alat bantu analisis dan perancangan sistem. Perkembangan DFD
berlanjut pada era 1980-an melalu1 kontribusi Gane dan Sarson dalam metodologi Structured
Svstems Analysis and Design Method (SSADM), serta pada tahun 1990-an oleh James
Martin melalu1 pendekatan Information Engineering. Sejak saat 1tu, DFD menjadi salah satu
teknik pemodelan yang paling banyak digunakan dalam analisis dan perancangan sistem
informasi [15].

Twjuan utama pembuatan DFD adalah untuk menggambarkan aliran informasi dalam
sistem mformasi bisnis. Secara khusus, DFD berfungsi untuk membantu memahami proses
bisnis, mengidentifikasi kebutuhan pengguna, merancang dan mengoptimalkan sistem
informasi, menjelaskan sistem kepada pemangku kepentingan, serta mengidentifikasi
masalah dan kelemahan sistem. Dengan demikian, DFD berperan penting sebagai alat

analisis dan komunikasi dalam pengembangan sistem informasi yang terstruktur, efektif, dan

efisien [15].

2.10.1 Notasi Data Flow Diagram (DFD)
Notasi-notasi yang digunakan dalam Data Flow Diagram (DFD) memiliki tujuan
untuk memberikan representasi visual dari aliran data dan proses yang terjadi dalam sebuah

sistem. Berikut adalah penjelasan notasi-notasi yang umum digunakan dalam DFD [15]:
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Tabel 2. 1 Notas1 Data Flow Diagram (DFD)

Keterangan DeMarco & Yourdan Simbol ~~ Gane & Sarson Simbol
Proses O t I
Aliran Data _ _>
Entitas ‘
Penyimpanan Data | [}
1. Proses

Proses dalam DFD direpresentasikan sebagai sebuah lingkaran atau kotak dengan nama
proses di dalamnya. Proses in1 merupakan aktivitas atau tindakan yang dilakukan pada
data dalam sistem. Lingkaran atau kotak proses biasanya diber1 nomor identifikasi yang
unik dan deskripsi singkat tentang apa yang dilakukan oleh proses tersebut.

2. Aliran Data
Aliran data dalam DFD direpresentasikan sebagai panah yang menghubungkan kotak
proses dan enfitas penyimpan data. Panah tersebut menggambarkan aliran data dar1 satu
enfitas ke entitas lain atau dari satu proses ke proses lain. Setiap panah biasanya diberi
label untuk menjelaskan jenis data yang dihasilkan atau diproses.

3. Enfitas
Enftitas dalam DFD direpresentasikan sebagai persegi panjang yang merepresentasikan
penyimpan data dalam sistem. Entitas bisa berupa file, database, tabel atau dokumen
lainnya yang menyimpan data yang digunakan dalam sistem. Entitas biasanya diberi
nama dan nomor idenfifikasi unik.

4. Penyimpanan Data
Penyimpanan data dalam DFD direpresentasikan sebagai sebuah entitas dengan nama
file atau tabel yang menyimpan data. Entitas 1n1 biasanya diberi label untuk menjelaskan
jenis data yang disimpan, seperti data pelanggan atau data produk. Terdapat dua jenis
penyimpanan data dalam DFD, yaitu penyimpanan data tetap dan penyimpanan data
sementara.

Notasi-notasi dalam DFD memiliki tujuan untuk memberikan representasi visual
yang mudah dipahami tentang aliran data dan proses dalam sistem. Hal in1 memudahkan
analis sistem dalam memahami dan merancang sistem dengan lebih efektif, serta membantu

tim pengembang dalam mengimplementasikan sistem secara efektif dan efisien [15].
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2.10.2 Level Data Flow Diagram (DFD)

DFD terdir1 dar1 beberapa level, yang masing-masing level menggambarkan tingkat
detail yang berbeda dar1 aliran data dalam sistem. Berikut im1 adalah penjelasan tentang
masing-masing level DFD [15]:

1. LevelO
Level 0 DFD adalah gambaran awal dar1 sebuah sistem informasi, yang
menggambarkan hubungan antara input, proses, dan output secara global. Pada level ini,
sistem hanya digambarkan sebagai sebuah kotak tunggal yang menerima inputr dan
menghasilkan output. Level 0 DFD 11 biasanya digunakan unfuk memberikan
gambaran umum tentang sistem yang akan dikembangkan.

2. Levell
Level 1 DFD adalah gambaran yang lebih detail tentang aliran data dalam sistem. Pada
level 11, sistem dibagi menjadi beberapa proses utama dan input/output yang berbeda.
Setiap proses utama dijelaskan secara terpisah dan terdapat deskripsi tentang input dan
output yang dihasilkan oleh setiap proses tersebut.

3. Level2
Level 2 DFD adalah gambaran yang lebih terperinci lagi tentang aliran data dalam
sistem. Pada level 1n1, setiap proses pada level 1 dibagi lagi menjadi beberapa sub-proses
yang lebih kecil dan detail. Setiap sub-proses dijelaskan dengan lebih rinci dan deskripsi
tentang input dan output yang dihasilkan oleh setiap sub-proses tersebut.

4. Level Selanjutnya
Level selanjutnya dar1 DFD dapat dibuat jika diperlukan untuk lebih mendetailkan aliran
data dalam sistem. Level-level berikutnya terdir1 dar1 sub-proses yang lebih kecil lagi
dan lebih detail tentang input dan ourput yang dihasilkan. Level-level yang lebih tinggi
biasanya digunakan untuk mendeskripsikan sistem secara keseluruhan, sedangkan level
yang lebih rendah digunakan untuk menggambarkan detail yang lebih spesifik tentang

sistem.

2.11 Basis Data
2.11.1 Pengertian Basis Data (Database)
Basis data adalah kumpulan data yang tersusun secara terorganisasi dan saling

berhubungan secara logis. Walaupun definisi 11 terlihat sederhana, penerapannya sangat
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kompleks dan membutuhkan berbagai proses pengelolaan agar data dapat disimpan, diakses,

dan dimanfaatkan secara efektif [16].

2.11.2 Model Data (Data Models)

Perancangan basis data yang baik merupakan faktor utama dalam membangun sistem
basis data yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Model data digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data serta hubungan antar data, dan disusun pada berbagai
tingkat abstraksi selama proses perancangan basis data. Efektivitas dan efisiensi suatu basis
data sangat bergantung pada struktur yang dimilikinya. Oleh karena 1tu, berbagai notas1 dan
sistem grafis dikembangkan untuk memvisualisasikan struktur data agar dapat dipahami oleh
pengguna akhir, analis sistem, dan perancang basis data. Model data umumnya dibangun
menggunakan pendekatan grafis, dengan komponen utama berupa entitas, atribut, dan
hubungan (relationships). Salah satu representasi model data yang paling umum digunakan
adalah FEntity Relationship Model (ER Model) [16].

1. Enfitas (Entities)
Enftitas adalah objek dalam lingkungan organisasi yang informasinya perlu dicatat dan
distmpan. Entitas dapat berupa orang, tempat, benda, kejadian, atau konsep bisnis.
Dalam hal 11, entitas dapat dianalogikan sebagai kata benda. Sebagai contoh, Customer
dan Order merupakan enftitas karena organisasi perlu menyimpan informasi mengenai
pelanggan dan pesanan. Informasi yang menggambarkan karakteristik suatu enfitas,
seperti nama pelanggan, disebut atribut. Setiap data pelanggan yang tersimpan
merepresentasikan satu instance dari enftitas Customer.

2. Atnbut (Attributes)
Atribut adalah karakteristik atau properti yang menjelaskan suatu entitas. Misalnya,
entitas Customer dapat memiliki atribut seperti ID pelanggan, nama, alamat, dan nomor
telepon. Nilai atribut inilah yang menyimpan data aktual tentang suatu entitas.

3. Hubungan (Relationships)
Basis data yang terstruktur dengan baik harus mampu menggambarkan hubungan antar
entitas sehingga informasi dapat diakses dan diolah dengan tepat. Hubungan
menunjukkan bagaimana satu entitas berinteraksi dengan entitas lainnya dalam sistem.
Jenis hubungan yang paling umum adalah Satu ke banyak (One-to-Many / 1:M) atau
Banyak ke banyak (Many-to-Many / M:N). Sebagai contoh, seorang pelanggan dapat
melakukan lebih dari satu pesanan kepada perusahaan, sehingga terdapat hubungan
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Customer places Order. Namun, setiap pesanan biasanya hanya dilakukan oleh satu

pelanggan.

2.11.3 Basis Data Relasional (Relational Database)

Basis data relasional membentuk hubungan antar entitas melalui field (atribut) yang
sama yang terdapat dalam suatu tabel, yang disebut relasi (relation). Hubungan antar data
tidak dibangun secara fisik dalam satu berkas, melainkan melalui nila1 kunci yang digunakan
bersama oleh beberapa tabel. Sebagar contoh, hubungan antara pelanggan (Customer) dan
pesanan (Order) dibangun dengan menggunakan nomor identifikasi pelanggan. Nomor 1ni1
disimpan pada tabel pelanggan yang berisi informasi seperti nama dan alamat. Setiap kali
pelanggan melakukan pemesanan, nomor identifikasi yang sama juga dicatat dalam tabel
pesanan. Dengan cara 1n1, sistem basis data relasional dapat menghubungkan data pelanggan
dengan data pesanan secara konsisten. Pendekatan 1n1 memungkinkan basis data relasional
untuk mengelola data secara terstruktur, mengurangi redundansi, serta menjaga konsistensi

dan integritas data [16].

2.11.4 Sistem Manajemen Basis Data (Database Management System)

Sistem Manajemen Basis Data atau Database Management System (DBMS) adalah
perangkat lunak yang digunakan untuk membangun, memelihara, dan mengelola basis data.
DBMS memungkinkan penerapan pendekatan basis data secara efektif. Fungsi utama
DBMS adalah menyediakan mekanisme yang sistematis untuk membuat dan memperbarui
data, menyimpan data secara terorganisasi, dan mengambil data sesuai kebutuhan pengguna
[16].

Selamn 1tu, DBMS memungkinkan data digunakan bersama oleh banyak pengguna
dan aplikasi tanpa harus membuat salinan data baru untuk setiap aplikasi. Hal in1 mengurangi
duplikasi data dan meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi. DBMS juga menyediakan
fasilitas penting lainnya, seperti pengendalian hak akses data, penegakan integritas data,
pengelolaan akses bersamaan (concurrency control), pemulihan basis data apabila terjadi
kegagalan sistem. Fitur-fitur tersebut menjadikan DBMS sebagai komponen int1 dalam
sistem basis data modern [16].

Pendekatan basis data yang didukung oleh Database Management System (DBMS)
menawarkan berbagai keunggulan dibandingkan sistem berkas tradisional. Keunggulan-
keunggulan utama tersebut dijelaskan sebagai berikut [16].

1. Independensi Program Data (Program Data Independence)
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Pendekatan basis data memisahkan deskripsi data (metadata) dar1 program aplikasi
yang menggunakannya. Meradata disimpan secara terpusat dalam sebuah repositori.
Dengan adanya pemisahan ini, perubahan pada struktur data dapat dilakukan tanpa
harus mengubah program aplikasi, selama masih dalam batas yang duzinkan. Hal 1n1
memberikan fleksibilitas dan kemudahan dalam pengembangan sistem.

2. Redundansi Data yang Terkontrol (Planned Data Redundancy)
Perancangan basis data yang baik bertujuan untuk mengintegrasikan data yang
sebelumnya tersebar dan berulang ke dalam satu struktur logis. Idealnya, setiap fakta
utama hanya disimpan satu kali. Meskipun redundansi fidak dapat dihilangkan
sepenuhnya, pendekatan basis data memungkinkan pengendalian jumlah dan jenis
redundansi. Dalam kondisi tertentu, redundansi terbatas bahkan dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kinerja sistem.

3. Konsistensi Data yang Lebih Baik (/mproved Data Consistency)
Dengan mengurangi redundansi, kemungkinan terjadinya ketidakkonsistenan data dapat
diminimalkan. Data yang hanya disimpan satu kali akan selalu memiliki nila1 yang sama
bagi seluruh pengguna. Selain i1fu, pembaruan data menjadi lebth mudah dan
penggunaan ruang penyimpanan menjadi lebih efisien.

4. Peningkatan Berbagi Data (Improved Data Sharing)
Basis data dirancang sebagai sumber daya bersama organisasi. Pengguna yang
berwenang dapat mengakses data melalu1 user view, yaitu tampilan logis dar1 sebagian
basis data yang sesuai dengan kebutuhan tugas pengguna. Setiap pengguna dapat
memiliki tampilan data yang berbeda meskipun bersumber dar1 satu basis data yang
sama.

5. Peningkatan Produktivitas Pengembangan Aplikasi
Pendekatan basis data secara signifikan mengurangi waktu dan biaya pengembangan
aplikasi. Hal in1 disebabkan karena pengembang dapat fokus pada fungsi aplikasi tanpa
harus merancang struktur data dar1 awal, DBMS menyediakan berbagai alat bantu
produktivitas seperti pembuat formulir, laporan, dan bahasa fingkat tinggi, dan
pemanfaatan teknologi web serta format data standar seperti XML meningkatkan
efisiensi pengembangan aplikasi secara signifikan.

6. Penegakan Standar Data (Enforcement of Standards)
Dengan dukungan manajemen yang kuat, fungsi administrasi basis data memiliki
kewenangan untuk menetapkan dan menegakkan standar data, seperti penamaan data,

kualitas data, serta prosedur akses dan keamanan. Repositor1 metadata menjadi alat
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utama dalam penerapan standar 1n1. Kegagalan dalam menjalankan fungsi administrasi
basis data sering menjadi penyebab utama kegagalan sistem basis data.

7. Peningkatan Kualitas Data (Improved Data Quality)

Pendekatan basis data menyediakan mekanisme untuk meningkatkan kualitas data,
sepertli penerapan constraint (aturan integritas) yang mencegah data tidak valid
dimasukkan ke dalam basis data dan proses pembersihan data (data scrubbing),
terutama dalam lingkungan dara warehouse, untuk menghilangkan duplikasi dan
kesalahan data. Kualitas data yang baik sangat penting karena data yang buruk dapat
menimbulkan kerugian besar bagi organisasi.

8. Akses Data yang Lebih Mudah dan Responsif (Improved Data Accessibility)

Basis data relasional memungkinkan pengguna nonprogrammer untuk mengambil dan
menampilkan data menggunakan bahasa kueri seperti SQL. Dengan pemahaman dasar
terhadap struktur data, pengguna dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan tanpa
selalu bergantung pada pengembang aplikasi. Namun, hasil kueri tetap harus diuj1 untuk
memastikan keakuratannya.

9. Pengurangan Pemeliharaan Program (Reduced Program Maintenance)

Dalam sistem basis data, perubahan pada format atau struktur data tidak selalu menuntut
perubahan pada program aplikasi. Hal in1 berbeda dengan sistem berkas tradisional, di
mana perubahan data hampir selalu mengharuskan modifikasi program. Akibatnya,
biaya dan kompleksitas pemeliharaan sistem dapat ditekan secara signifikan.

10. Dukungan Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik (Improved Decision Support)
Beberapa basis data dirancang khusus untuk mendukung pengambilan keputusan,
sepert1 sistem manajemen hubungan pelanggan, analisis keuangan, dan manajemen
rantal pasok. Basis data semacam in1 memungkinkan analisis data secara lebih

mendalam dan akurat untuk mendukung keputusan strategis organisasi.

2.11.5 Normalisasi

Penerapan langkah-langkah transformasi dar1 diagram Enhanced Entity Relationship
(EER) ke dalam bentuk relas1 umumnya menghasilkan struktur tabel yang cukup baik.
Namun demikian, proses tersebut tidak selalu menjamin bahwa seluruh anomali data telah
dihilangkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu proses formal yang disebut normalisasi.
Normalisas1 adalah metode sistematis untuk menentukan bagaimana atribut-atribut

seharusnya dikelompokkan dalam suatu relasi sehingga berbagai anomali data dapat
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dihilangkan. Proses 1in1 digunakan untuk mengubah tabel yang memiliki redundansi menjadi
beberapa tabel yang lebih kecil dan terstruktur dengan baik [16].
Dalam pengembangan basis data, normalisasi biasanya sangat bermanfaat pada dua
kondisi utama [16]:
1. Pada tahap perancangan basis data logis, untuk mengevaluasi dan memastikan kualitas
relasi yang dihasilkan dari pemetaan diagram E-R.
2. Pada proses rekayasa balik (reverse engineering) sistem lama, di mana tabel-tabel yang
ada sering mengandung redundansi dan anomali penyisipan, pembaruan, maupun

penghapusan data.

2.11.6 Tujuan Normalisasi
Normalisasi merupakan proses pemecahan (dekomposisi) relasi yang mengandung
anomali menjadi relasi-relasi yang lebih kecil dan terstruktur dengan baik. Tujuan utama dari
normalisasi meliputi [16]:
1. Mengurangi redundansi data sehingga anomali dapat dihindari dan ruang penyimpanan
menjadi lebih efisien.
2. Mempermudah penerapan aturan integritas referensial.
3. Memudahkan pemeliharaan data, termasuk proses penambahan, perubahan, dan
penghapusan data.
4. Menghasilkan desain basis data yang lebih akurat dalam merepresentasikan kondisi
nyata dan mendukung pengembangan sistem di1 masa depan.
Normalisasi berfokus pada aturan bisnis dan hubungan antar data, bukan pada cara
data digunakan dalam laporan, tampilan, atau kueri. Selain 1tu, normalisasi dilakukan pada
tahap perancangan logis, sehingga tidak membatasi cara penyimpanan fisik data maupun

kinerja pemrosesan sistem.

2.11.7 Bentuk Normal (Normal Forms)

Normalisasi dilakukan secara bertahap, di mana setiap tahap disebut bentuk normal
(normal form). Suatu relasi dikatakan berada dalam benfuk normal tertentu apabila
memenuhi aturan-aturan tertentu terkait ketergantungan fungsional antar atribut. Tahapan
normalisasi secara umum adalah sebagai berikut [16]:

1. Bentuk Normal Pertama (First Normal Form / 1NF)
Semua atribut bernilai tunggal, sehingga tidak terdapat atribut bernilai jamak atau

kelompok berulang dalam satu tabel.
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2. Bentuk Normal Kedua (Second Normal Form / 2NF)
Seluruh atribut non-kunci sepenuhnya bergantung pada kunci utama, sehingga
ketergantungan parsial dihilangkan.

3. Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form / 3NF)
Ketergantungan transitif dihilangkan, artinya atribut non-kunci hanya bergantung pada

kunci utama.

2.12 Keanggotaan (membership)

Membership merupakan suatu program keanggotaan yang diterapkan perusahaan
untuk membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalu1 pemberian 1dentitas
anggota beserta berbagai manfaat tertentu. Program membership memungkinkan perusahaan
mengelola data pelanggan secara terintegrasi sehingga riwayat transaksi, aktivitas
pembelian, serta tingkat loyalitas pelanggan dapat dipantau dengan lebih baik. Selain 1tu,
membership juga mempermudah perusahaan dalam memberikan layanan khusus, promosi,
maupun penghargaan kepada pelanggan sesuail dengan aktivitas transaksinya. Loyalty point
merupakan bentuk penghargaan yang diberikan kepada pelanggan berdasarkan transaksi
yang dilakukan. Setiap transaksi yang memenuhi ketentuan tertentu akan menghasilkan
sejumlah poin yang dapat dikumpulkan dan ditukarkan dengan berbagai keuntungan sesuai
kebijakan perusahaan. Melalu1 sistem loyalty point yang terintegrasi dengan membership,
perusahaan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan sekaligus mempermudah pengelolaan

data transaksi secara otomatis [17].

2.13 Pajak Penghasilan (PPh) Final UMKM

Pajak Penghasilan (PPh) Final UMKM merupakan pajak yang dikenakan atas
penghasilan yang diperoleh wajib pajak dan kegiatan usaha dengan peredaran bruto tertentu.
Pajak tersebut bersifat final sehingga penghasilan yang telah dikenai PPh Final tidak
diperhitungkan kembali dalam penghitungan Pajak Penghasilan menggunakan mekanisme
umum. Penerapan PPh Final UMKM bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada
pelaku usaha dalam memenuhi kewajiban perpajakan melalu1 mekanisme perhitungan yang
lebih sederhana dibandingkan dengan sistem Pajak Penghasilan umum. PPh Final UMKM
menggunakan tarif sebesar 0,5% dar1 peredaran bruto bagi wajib pajak yang memenuhi
persyaratan sesual dengan ketenfuan perpajakan yang berlaku. Kebijakan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak sekaligus mendorong pertumbuhan
UMKM karena beban administrasi perpajakan menjadi lebih ringan dan proses perhitungan
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pajak lebih mudah dipahami oleh pelaku usaha. Dasar pengenaan PPh Final UMKM adalah
peredaran bruto (omzet) yang diperoleh dar1 kegiatan usaha. Oleh karena 1tu, besarnya pajak
dihitung berdasarkan total omzet usaha tanpa memperhitungkan laba maupun rugi
perusahaan. Dengan mekanisme tersebut, pelaku UMKM dapat menghitung besarnya Pajak
Penghasilan yang harus dibayarkan secara lebih sederhana sehingga dapat membantu

meningkatkan kepatuhan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan [18].
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